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ABSTRAK
Latar belakang dari penelitian ini adalah suatu kenyataan bahwa siswa di sekolah dasar mengalami berbagai kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika, antara lain kesulitan memahami soal cerita dan menentukan rencana penyelesaian, khususnya siswa di kelas 3 SD N Brengosan 2. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika melalui Contextual Teaching and Learning (CTL).

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru matematika kelas 3 SD N Brengosan 2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD N Brengosan 2 Tahun Pelajaran 2007/2008 yang berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, angket, dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika melalui adalah dengan cara: (1)  penyampaian materi pelajaran dikaitkan dengan situasi dunia nyata yang pernah dialami atau dapat dilihat dan dibayangkan oleh siswa; (2) siswa dilibatkan secara penuh untuk menemukan konsep materi yang dipelajari dengan membiarkan siwa memanipulasi benda konkret yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari dan disediakan LKS untuk mengarahkan arus berpikir siswa; (3) siswa belajar dalam kelompok yang terdiri dari dua siswa; (4) pemodelan penyelesaian soal cerita matematika beserta langkah-langkahnya disajikan secara runtut; (5) mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam soal cerita matematika. Setelah dilakukan pembelajaran matematika dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) seperti di atas, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, kemampuan merencanakan penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, menjawab pertanyaan soal meningkat. Rata-rata total aspek kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita matematika pada siklus I adalah 50,63 % meningkat menjadi 84,10 % pada siklus II dengan kriteria sangat baik. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual adalah baik. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata respon siswa sebesar 77,39 % dengan kriteria baik pada siklus I dan 82,60 % pada siklus II dengan kriteria baik.
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